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ANALISIS DAERAH RAWAN AIR DI KABUPATEN SABU
RAIJUA BERDASARKAN INDEKS RAWAN AIR

(WATER STRESS INDEX)

ABSTRAK

Kabupaten Sabu Raijua merupakan wilayah yang harus harus diperhatikan tingkat
kekeritisan airnya. Karena memiliki iklim wilayah sabana tropis yang kering hal tersebut
ditandai dengan musim kemarau yang panjang dan musim penghujan yang relatif singkat
dalam setahun di daerah ini. Musim penghujan di wilayah kabupaten ini biasanya terjadi
sejak awal bulan Desember hingga akhir bulan Maret. Sementara itu, musim kemarau
berlangsung sejak bulan April hingga bulan Oktober, dan memiliki kondisi topografi yang
didominasi kemiringan lereng antara 5-15%, dan ketinggian antara 0—-50 m di atas permukaan
laut, yang dapat dijumpai pada seluruh kecamatan di wilayah Kabupaten Sabu Raijua.
Sehingga untuk dapat melihat potensi kekeringan yang dideskripsikan sebagai daerah atau
Kecamatan rawan air yang terjadi di Kabupaten Sabu Raijua maka perlu dilakukan kajian
mendalam mengenai kondisi ketidakseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan air atau
yang dikatakan terancam rawan air bersih (Water Stress).Water Stress Index merupakan
metode identifikasi dengan membandingkan antara kebutuhan air (water demand) dengan
ketersediaan air (water availability).WSI ini dihitung dalam persen kemudian dikelompokkan
menjadi empat kelompok untuk memudahkan proses identifikasi. Berdasarkan hasil analisa
kebutuhan air dan ketersediaan air maka dapat disimpulkan bahwa jumlah ketersediaan air
permukaan pada Kecamatan Sabu Barat sebesar 0.984 m3/detik, Hawu Mehara sebesar 0.284
m3/detik, Sabu Timur sebesar 0.462 m3/detik, Sabu Liae sebesar 0.331 m3/detik, dan Sabu
Tengah sebesar 0.198 m3/detik. Jumlah kebutuhan air domestik dan non domestik pada tahun
2023 dan 2033 yaitu pada Kecamatan Sabu Barat sebesar 2.311 m3/detik dan 2.320 m3/detik,
Hawu Mehara sebesar 0.0243 m3/detik dan 0.0261 m3/detik, Sabu Timur sebesar 0.2095
m3/detik dan 0.2116 m3/detik, Sabu Liae sebesar 0.4287 m3/detik dan 0.4301 m3/detik, dan
Sabu Tengah sebesar 0.3469 m3/detik dan 0.3481 ma3/detik.Sehingga hasil analisis dari
identifikasi tingkat kekeritisan air dengan menggunakan nilai Water Stres Index, pada
Kabupaten Sabu Raijua disetiap kecamatan pada tahun 2023 dan 2033 menunjukan bahwa
kelas kekritisan air yakni pada Kecamatan Sabu Barat nilai WSI 392% dan 393%, termasuk
kelas sangat kritis. Kecamatan Hawu Mehara niali WSI 13% dan 14%, termasuk kelas belum
kritis. Kecamatan Sabu Timur nilai WSI 74% dan 75%, termasuk kelas mendekati kritis.
Kecamatan Sabu Liae nilai WSI 203,7% dan 204%, termasuk kelas sangat kritis. Kecamatan
Sabu Tengah nilai WSI 242% dan 243%, termasuk kelas sangat kritis.

Kata Kunci : Kebutuhan Air, Ketersediaan Air, Kekritisan, Water Stress Index
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